BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari data yang diperoleh di lapangan tentang
penelitian Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Pelaris di Kalangan
Pedagang Pasar Martapura. kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ayat-Ayat Al-Qur’an yang digunakan sebagai pelaris dagangan yaitu Q.S.
Al-Fatihah, Q.S. Al-Ikhlas, Q.S. Al-Falaq, Q.S. An-Nas, Q.S. Yasin, Q.S.
Al-Wagi’ah, Q.S. Al-Mulk, Q.S. Asy-Syarh, Q.S. Al-Baqarah/255 (Ayatul
Kursi), Q.S. Al-Bagarah/201 (Doa Sapu Jagat), Q.S. Al-Anbiya’/87 (Doa
Nabi Yunus), Q.S. Al-Fath/1, Q.S. Ad-Dhuha/5, Q.S. Al-Fil/1, Q.S. At-
Talaq/2-3 (Ayat Seribu Dinar), Q.S. An-Nahl/96, Q.S. Ali ‘Imran/26-27,
dan bacaan basmalah.

2. Adapun pemahaman para pedagang pasar Martapura terhadap ayat Al-
Qur’an dalam penggunaannya yaitu, ada yang dibaca, diamalkan, dijadikan
wirid, dan juga bisa dijadikan sebagai wafag. Sedangkan motivasi dari
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an ini yaitu adanya keyakinan bahwa Al-
Qur’an mempunyai banyak manfaat sehingga banyak orang yang
menggunakannya. Selain mendapat pahala, juga sebagai bentuk ikhtiar serta
tawakal kepada Allah SWT agar dilancarkan rezeki.

Dilihat dari hasil penelitian, walaupun mereka hanya sebatas pedagang kecil

mereka tetap menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pelaris dagangan. Adapun
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ayat Al-Qur’an yang paling berefek dalam melariskan dagangan yaitu seperti
bacaan basmalah, yang mana bacaan ini merupakan kalimat doa yang paling umum
digunakan dalam memulai sesuatu hal yang baik dan merupakan bacaan yang
paling mudah untuk dibaca. Kemudian, surah Al-Fatihah yang berarti “pembuka”
dengan hal tersebut mereka beranggapan bahwa dengan arti kata pembuka tersebut
Allah SWT akan membukakan rezeki mereka. Ada juga bacaan ayat kursi, dengan
kata “Kursiyyuhu’ yang berarti ilmu dan kekuasaan Allah SWT. Ayat kursi ini
memiliki banyak keistimewaan seperti halnya bisa melindungi diri dari santet
ataupun guna-guna yang dilakukan orang yang tidak senang dengan kita. Dengan
membacanya atas izin kekuasaan Allah SWT maka kita akan dilindungi dari
marabahaya oleh Allah SWT.

B. Saran-Saran

Sebagaimana yang telah dikemukakan dari beberapa ayat-ayat Al-Qur’an yang
digunakan sebagai pelaris oleh para pedagang dan juga pemahaman serta motivasi
dari mereka terhadap ayat tersebut. Namun, tentunya masih banyak kekurangan
dalam penelitian ini, dan masih banyak bacaan ayat Al-Qur’an sebagai pelaris yang
tidak terjangkau dalam penelitian ini. Oleh karena itu, masih sangat diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pelaris.

Semoga dalam penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan
pihak-pihak yang ingin mendalami ayat-ayat Al-Qur’an lebih dalam lagi. Penelitian
ini juga bertujuan untuk memberitahukan kepada masyarakat atau pedagang lainnya
bahwa menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pelaris itu lebih baik dari pada

hal lain, seperti jimat atau mantra lainnya yang menyalahi aturan Islam.



